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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Sistem Informasi
Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN distribusi Jawa Tengah dan
Daerah Istimewa Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan
manajemen internal yang menggunakan komputer dan menyediakan sistem
informasi akuntansi secara langsung. Dalam penelitian ini sampel berjumlah 40
responden yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Alat
analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa
pemanfaatan sistem informasi akuntansi, kualitas sistem informasi akuntansi,
keamanan sistem informasi akuntansi dan sarana pendukung sistem informasi
akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Serta
kemudahan sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Kata kunci : Pemanfaatan sistem informasi akuntansi, Kualitas sistem informasi
akuntansi, Keamanan sistem informasi akuntansi, Kemudahan sistem informasi
akuntansi, Sarana pendukung sistem informasi akuntansi, Kinerja karyawan



ABSTARCT

This study aims to analyze the Influence of Accounting Information Systems
on Employee Performance at PT. PLN distribution of Central Java and Daerah
Istimewa Yogyakarta. Subjects in this study are internal management employees who
use computers and provide accounting information system directly. In this study a
sample of 40 respondents selected by using purposive sampling method. The analysis
tool used is Multiple Linear Regression Analysis.

Based on the analysis that has been done, the result is that the utilization of
accounting information system, the quality of accounting information system,
accounting information system security and supporting facilities of accounting
information system significantly influence the employee performance. Ease of
accounting information system has no significant effect on employee performance.

Keywords: Utilization of accounting information system, Quality accounting
information system, Accounting information system security, Ease of accounting
information system, Supporting tools of accounting information system, Employee
performance



PENDAHULUAN

Pengaruh teknologi informasi berkembang begitu pesat, sehingga kelangsungan
hidup perusahaan sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam bersaing. Untuk
mengantisipasi dan menjaga persaingan yang cukup tinggi, maka perusahaan
membutuhkan suatu sistem informasi yang mampu menciptakan, menangkap, dan
menghasilkan informasi untuk pihak internal maupun eksternal secara lebih efektif.
Hall (2001) dalam Iranto (2012) berpendapat bahwa sistem informasi merupakan
kumpulan atau serangkaian prosedur formal pengumpulan data lalu diproses menjadi
informasi dan didistribusikan kepada pengguna informasi. Sistem informasi
merupakan kumpulan manusia, perangkat lunak, perangkat Kkeras, jaringan
komunikasi dan sumber daya yang teroganisasi mengumpulkan dan
mentransformasikan data lalu menyebarkan informasi untuk suatu organisasi.

Berkembangnya teknologi informasi sangat berkaitan erat terhadap akuntansi
yang merupakan unsur penting bagi operasional setiap perusahaan atau organisasi.
Akuntansi  sendiri  didefinisikan sebagai proses pencatatan (recording),
pengelompokkan (classifying), perangkuman (summarizing), dan pelaporan
(reporting) dari kegiatan transaksi perusahaan yang akhirnya dilakukan penerbitan
laporan keuangan sebagai suatu informasi. Dapat juga dikatakan bahwa akuntansi
merupakan sistem informasi yang dikerjakan secara manual (Jogiyanto, 2009).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa system informasi akuntansi merupakan sistem
yang mengumpulkan dan memproses transaksi data secara komputerisasi dan
mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pembuat keputusan. Bodnar dan
Hopwood (2004) dalam Iranto (2012) menyatakan sistem informasi akuntansi
merupakan suatu sumber daya meliputi manusia dan peralatan yang dirancang untuk
dapat mengubah data, seperti data keuangan atau data lainnya menjadi informasi yang
disalurkan untuk pihak-pihak yang berkepentingan.

Sistem informasi akuntansi digunakan dalam suatu perusahaan untuk
mempermudah individu dalam menyelesaikan tugasnya secara lebih cepat dan tidak
lagi dilakukan secara manual. Penjelasan tersebut menerangkan bahwa dengan
menerapkan sistem informasi akuntansi dipercaya mampu memperbaiki kinerja
individual dalam suatu perusahaan. Perilaku yang timbul dari pemakaian sistem
informasi akutansi tersebut diharapkan dapat memberi dampak positif terhadap
kinerja karyawan. Seperti yang telah dinyatakan oleh Azhar Susanto (2008),
keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi bukan saja dapat meningkatkan
kecepatan serta kualitas informasi yang dihasilkan untuk pengambilan keputusan
yang berkualitas, akan tetapi juga dapat meningkatkan kualitas hubungan antar
individu satu dengan individu lain yang ada dalam organisasi atau perusahaan
tersebut. Kualitas hubungan antar individu tersebut dapat mendorong sebuah
perusahaan lebih dinamis sehingga menghasilkan kinerja yang baik.



Penelitian ini dibuat dengan mengombinasikan penelitian terdahulu yaitu
penelitian Suhud (2015) dan Wahidah (2017). Variabel yang digunakan adalah
pemanfaatan sistem informasi akuntansi, kualitas sistem informasi akuntansi,
keamanan sistem informasi akuntansi, kemudahan sistem informasi akuntansi, sarana
pendukung sistem informasi akuntansi dan kinerja karyawan.

Pemanfaatan dijadikan salah penilaian sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. Pemanfaatan
merupakan kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Apabila seseorang
merasa percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia akan menggunakannya,
sebaliknya jika seseorang merasa bahwa sistem informasi kurang bermanfaat maka
dia tidak akan menggunakannya (Jogiyanto, 2007:114).

Sistem informasi akuntansi diharapkan dapat mendukung penyajian informasi
keuangan ataupun non Kkeuangan secara akurat dan tepat waktu. Untuk
menyempurnakan manfaat yang diperoleh dari penerapan sistem informasi akuntansi,
maka digunakan tambahan sarana pendukung. Sarana pendukung sistem informasi
akuntansi dipercaya penting untuk dapat menambah efektivitas penerapan sistem
informasi akuntansi. Dengan adanya sarana pendukung sistem informasi akuntansi
diharapkan sistem informasi akuntansi dapat memberikan mafaat yang optimal bagi
perusahaan. Penelitian Suhud (2015) menyimpulkan bahwa sarana pendukung sistem
informasi akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
individu pegawai. Yang berarti semakin lengkap sarana pendukung sistem informasi
akuntansi yang dimiliki perusahaan, maka kinerja individu pegawai akan mengalami
peningkatan.

Kinerja karyawan sebagai landasan bagi kinerja dari sebuah perusahaan. Maka
dari itu, sangatlah penting untuk memahami beberapa perilaku karyawan dalam
perusahaan sebelum menilai kinerja individu dari seorang karyawan. Kinerja
individu dari karyawan ini seringkali dikaitkan dengan karakteristik dari jenis
pekerjaan, jenis industri serta kemampuan teknologi dan sistem yang dipakai dalam
sebuah perusahaan.

Dalam kasus ini menggunakan obyek penelitian PT. PLN (Persero) distribusi
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, peneliti tertarik untuk menguji
kembali faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja karyawan namun dengan
menggunakan obyek penelitian yang berbeda yaitu PT. PLN. Seperti yang telah
diketahui bahwa hampir dari semua aktifitas di PT. PLN saat ini telah
dipergunakannya sistem informasi akuntansi dan juga aplikasi dan teknologi yang
otomatis yaitu menggunakan System Application Product (SAP). System Application
Product (SAP) merupakan produk perangkat lunak Enterprise Resource Planning
(ERP) yang berkemampuan untuk mengintegrasikan berbagai macam aplikasi bisnis,
yang mana setiap aplikasi dapat mewakili area bisnis tertentu.



Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini mengambil judul tentang
“PENGARUH  PENERAPAN SISTEM INFORMASI  AKUNTANSI
TERHADAP KINERJA KARYAWAN (Studi pada PT PLN (Persero) Distribusi
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta)”.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENURUNAN HIPOTESIS
Technology Acceptance Model (TAM)

TAM vyang diperkenalkan oleh Davis (1989) dibangun untuk menjelaskan
bagaimana pengguna atau pengguna dapat menerima suatu teknologi dalam sistem
informasi. TAM juga merinci faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
penerimaan suatu teknologi dalam sistem informasi tersebut. Penggunaan Technology
Accepted Model (TAM) menjadi salah satu landasan teori dalam penelitian ini karena
untuk menganalisis pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi yang terbagi ke
dalam lima variabel independen, yaitu pemanfaatan sistem informasi akuntansi,
kualitas sistem informasi akuntansi, keamanan sistem informasi akuntansi,
kemudahan sistem informasi akuntansi dan sarana pendukung sistem informasi
akuntansi terhadap kinerja karyawan yang sesuai dengan Technology Accepted Model
(TAM) tersebut, khususnya pada dimensi pesepsi kegunaan (Perceived Usefulness).
The D&M Information System Success Model

The D&M Information System Success Model menganalisis keberhasilan dari
efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi terhadap pengguna atau penerima
informasi. Pada model ini, kualitas sistem mengukur keberhasilan teknis, kualitas
informasi  mengukur keberhasilan semantik, penggunaan, kepuasan pengguna,
dampak individual, dan dampak organisasional mengukur keberhasilan efektivitas.
The D&M Information System Success Model digunakan sebagai salah satu landasan
teori dalam penelitian ini karena berperan dalam menganalisis efektivitas sistem
informasi akuntansi. Efektivitas sistem informasi akuntansi dapat diukur melalui
kinerja organisasional yang dihasilkan oleh kualitas sistem informasi akuntansi,
kualitas informasi, serta penggunaan dan kepuasan pengguna atas sistem informasi
akuntansi yang akan berdampak pada kinerja individu pegawai dan pada akhirnya
akan berdampak pada kinerja organisasi tersebut.

Sistem Informasi Akuntansi

Tidak dapat dipungkiri bahwa berkembangnya sistem informasi akuntansi
merupakan buah dari ketersediaan teknologi informasi yang berkembang di
perusahaan. Teknologi merupakan suatu kebutuhan primer yang mulai dilirik untuk
menunjang aktivitas perusahaan. Teknologi informasi juga merupakan salah satu
faktor yang membangun sistem informasi akuntansi dalam suatu perusahaan.
Teknologi informasi tidak terlepas dari adanya komputerisasi dalam sistem
perusahaan. Berbagai aktivitas dapat dilakukan dan dicatat serta disimpan
informasinya di dalam komputer. Maka dari itu, komputer dapat dikatakan sebagai
salah satu sarana yang menunjang terlaksananya penggunaan sistem informasi
akuntansi dalam perusahaan (Romney & Steinbart, 2011).



Pemafaatan Sistem Informasi Akuntansi
Hall (2009) dalam Suhud (2015) menyatakan bahwa pemanfaatan sistem
informasi akuntansi dapat diberlakukan pada setiap aktivitas perusahaan yang terbagi
ke dalam beberapa subsistem dari sistem informasi akuntansi, yaitu:
a. Sistem pemrosesan transaksi
b. Sistem buku besar atau pelaporan keuangan
c. Sistem pelaporan manajemen
Hasil yang didapat dari pemanfaatan sistem informasi akuntansi adalah
sebuah informasi. Informasi merupakan data yang telah diatur dan diproses untuk
memberikan arti (Romney & Steinbart, 2011). Pemanfaatan sistem informasi
akuntansi dapat diketahui dari adanya komputer, software, serta jaringan internet
yang dipergunakan dari sebuah perusahaan. Proses akuntansi dapat didukung oleh
bantuan software akuntansi yang ada pada komputer perusahaan. Hal ini merupakan
komponen awal untuk penerapan sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi di
dalam suatu perusahaan. Kemudian melalui komputer, software, dan internet, proses
akuntansi dilakukan, contohnya adalah proses transaksi dan pencatatan laporan
keuangan.

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Kualitas sistem informasi akuntansi didapatkan berdasarkan dimensi-dimensi
yang ada dalam The D&M Information System Success Model. Kualitas sistem dan
kualitas informasi yang dihasilkan akan menentukan bagaimana penggunaan dan
kepuasan pengguna atas penerapan sistem informasi akuntansi dalam perusahaan.
Kemudian hal tersebut akan berdampak pada kinerja karyawan dari sebuah
perusahaan.

Kualitas sistem informasi akuntansi merujuk pada kualitas software yang
digunakan di perusahaan. Keberadaan software dipercaya dapat mempermudah
proses akuntansi sebagai pelengkap penggunaan komputer. Beberapa kriteria
software yang dapat digunakan pada perusahaan adalah mudah dimengerti serta dapat
meningkatkan relevansi, akurasi, keringkasan, kelengkapan, dan ketepatan waktu
bagi laporan perusahaan. Salah satu software yang umum digunakan adalah Microsoft
Excel. Software tersebut memiliki fitur sederhana yang dapat digunakan oleh
pengguna awam secara mudah, tanpa harus mengikuti pelatihan khusus.

Keamanan Sistem Informasi Akuntansi

Teknologi terus berkembang dan menghasilkan berbagai penemuan yang
bermanfaat yang memberikan kemudahan bagi seluruh aktivitas perusahaan. Namun
berbagai kemajuan tersebut diiringi oleh berbagai ancaman yang dikhawatirkan akan
merusak sistem informasi akuntansi. Keamanan atas sistem informasi akuntansi pun
mulai menjadi perhatian dan fokus utama pada saat ini. Teknologi yang baik dan
dapat diandalkan adalah yang dianggap aman bagi penggunanya.

Keamanan sistem merupakan bagian dari kualitas sistem yang nantinya akan
mempengaruhi kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi. Keamanan sistem



informasi akuntansi akan dihasilkan. Dengan demikian, kualitas informasi pun
menjadi diragukan apabila tidak terdapat proteksi pada sistem informasi akuntansi.
Kemudahan Sistem Informasi Akuntansi

Teori tentang penggunaan teknologi sistem informasi dikenal dengan nama
Technology Acceptance Model (TAM) yang mengasumsikan bahwa penggunaan
sistem pada kenyataannya ditentukan oleh niat perilaku pengguna yang didasarkan
pada persepi kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan. TAM menyatakan bahwa
secara keseluruhan perilaku manusia dapat dijelaskan dengan mempertimbangkan
kepercayaannya. Dapat dikatakan bahwa seorang individu akan menggunakan
teknologi sistem informasi dengan baik apabila sistem tersebut mudah digunakan
serta menghasilkan manfaat dan menguntungkan dalam peningkatan kinerjanya
(Davis, 1988). Sistem yang sering digunakan mengindikasi bahwa sistem tersebut
telah efektif dan diterima oleh para pengguna yang akan berdampak baik pada kinerja
perusahaan.

Sarana Pendukung Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi diharapkan dapat mendukung penyajian informasi
keuangan ataupun non Kkeuangan secara akurat dan tepat waktu. Untuk
menyempurnakan manfaat yang diperoleh dari penerapan sistem informasi akuntansi,
maka digunakan tambahan sarana pendukung. Sarana pendukung sistem informasi
akuntansi dipercaya penting untuk dapat menambah efektivitas penerapan sistem
informasi akuntansi. Dengan adanya sarana pendukung sistem informasi akuntansi
diharapkan sistem informasi akuntansi dapat memberikan mafaat yang optimal bagi
perusahaan.

Beberapa perusahaan tidak menggunakan komputer serta sistem yang
terkomputerisasi. Hal tersebut dapat menjadikan komputer dan software berada pada
kategori sarana pendukung dalam penerapan sistem informasi akuntansi. Jaringan
internet seperti WAN dan LAN juga merupakan contoh lain dari sarana pendukung
dalam penerapan sistem informasi akuntansi. Keberadaan lingkungan kerja yang
nyaman juga dapat berpengaruh terhadap efektivitas penerapan sistem informasi
akuntansi. Salah satu contohnya adalah ketersediaan ruangan yang memadai bagi
sistem serta kenyamanan dan kerapihan ruangan yang dapat memberikan tambahan
motivasi atau semangat bekerja para pegawai dalam meningkatkan kinerjanya.
Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

Dalam Islam kinerja juga dianjurkan dalam Al-Qur’an yaitu Allah berfirman
dalam surat Al-Ahgaf ayat 19, yang berbunyi:

~
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Artinya : “Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah
mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan perbuatan mereka, dan
mereka tidak dirugikan.”

Dan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl:93, yanlg bgrbunyl p
w&ﬂ@jé@wd@uﬁjbh\ju\ﬁd \;Lm j
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Artinya: “Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat
(saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu akan ditanya tentang
apa yang telah kamu kerjakan.”

Ayat diatas bawasannya Allah pasti akan membalas setiap amal perbuatan
manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya jika seseorang
melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik pula bagi
perusahaannya maka ia akan mendapatkan hasil yang baik pula dari kinerjanya dan
akan memberikan keuntungan bagi perusahaannya.

Penurunan Hipotesis

Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan

Juliarsa (2016) juga menyimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan yang artinya sistem informasi
akuntansi dan teknologi informasi akan bersatu sehingga mengarahkan individu
untuk mencapai kinerja yang lebih baik.
H: : Pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan

Purnamasari (2016) juga melakukan penelitian yang hasilnya kualitas sistem
informasi akuntansi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna akhir. Fenomena
yang terjadi vyaitu kurangnya tingkat keandalan sistem informasi akuntansi
yang digunakan mengakibatkan tingkat kepuasan pengguna akhir menurun.
Hal tersebut menunjukkan bahwa jika kualitas sistem informasi akuntansi meningkat
maka akan diikuti dengan meningkatnya kepuasan pengguna akhir pada sistem
informasi akuntansi yang digunakan.
H> : Kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.
Keamanan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan

Suatu sistem informasi akuntansi tentunya tidak luput dari resiko
kerusakan sistem. Berbagai ancaman yang datang dapat merusak efektivitas
sistem bahkan dapat merusak semua data yang ada. Ancaman seperti virus
dapat merusak sistem yang ada. Maka dari itu diperlukan sistem keamanan yang



dapat melindungi sistem informasi dalam perusahaan. Pengguna tentunya
menginginkan sebuah sistem yang aman dan praktis untuk digunakan.

Keamanan atas sistem akan mendorong minat pengguna terhadap
pemanfaatan sistem informasi akuntansi karena keamanan data dipercaya dapat
memberikan keuntungan bagi pengguna sistem, misalnya dengan terbatasnya akses
pegawai atas segala informasi dalam sistem informasi akuntansi serta data terbebas
dari gangguan yang tidak disengaja. Selanjutnya, jaminan akan keamanan data juga
dapat mempengaruhi Kinerja individu atau organisasi. Hal tersebut sesuai dengan
Technology Acceptance Model (TAM) pada dimensi pesepsi kegunaan (Perceived
Usefulness), yaitu  dimana seseorang percaya bahwa penggunaan sistem
informasi dapat meningkatkan Kinerjanya.

Hz : Keamanan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.

Kemudahan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan

Teori tentang penggunaan teknologi sistem informasi dikenal dengan nama
Technology Acceptance Model (TAM) yang mengasumsikan bahwa penggunaan
sistem pada kenyataannya ditentukan oleh niat perilaku pengguna yang didasarkan
pada persepi kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan. TAM menyatakan bahwa
secara keseluruhan prilaku manusia dapat dijelaskan dengan mempertimbangkan
kepercayaannya. Dapat dikatakan bahwa seorang individu akan menggunakan
teknologi sistem informasi dengan baik apabila sistem tersebut mudah digunakan
serta menghasilkan manfaat dan menguntungkan dalam peningkatan Kinerjanya
(Davis, 1988). Sistem yang sering digunakan mengindikasi bahwa sistem tersebut
telah efektif dan diterima oleh para pengguna yang akan berdampak baik pada kinerja
perusahaan.
Hs : Kemudahan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.

Sarana Pendukung Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Perusahaan

Sarana pendukung sistem informasi akuntansi dipercaya dapat mempermudah
seorang individu untuk menyelesaikan pekerjaannya. Sarana pendukung dapat berupa
lingkungan kerja yang sesuai dan nyaman, optimalisasi penggunaan sistem informasi
akuntansi pada aktivitasnya, serta penggunaan teknologi lain yang dapat menambah
motivasi pegawai untuk bekerja lebih baik. Menurut Jumaili (2005), dengan lebih
banyak fasilitas pendukung yang disediakan bagi pemakai, maka akan semakin
memudahkan pemakai mengakses data yang dibutuhkan untuk penyelesaian tugas
individu dalam perusahaan atau organisasi. Diharapkan dengan penggunaan teknologi
sistem informasi akuntansi, individu dari perusahaan pemakai sistem tersebut dapat
menghasilkan output yang semakin baik dan kinerja yang dihasilkan tentu akan
meningkat.



Hs : Sarana pendukung sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan.
Model Penelitian

Pemanfaatan Sistem
Informasi Akuntansi

(X1)

Kualitas Sistem Informasi
Akuntansi

1+

(X2)

Keamanan Sistem
Informasi Akuntansi

(Xs) 3 Kinerja Karyawan

Kemudahan Sistem (YY)

Informasi Akuntansi Hy +

(X4)

Sarana Pendukung Sistem Hs +
Informasi Akuntansi

(Xs)

Teknik Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non probability sampling yaitu dengan metode purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2011). Dengan jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 40
orang. Kriteria dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah pihak
manajemen internal yang menggunakan komputer dan menyediakan sistem
informasi akuntansi secara langsung. Dalam bentuk sistem pemrosesan transaksi,
sistem buku besar atau pelaporan keuangan sehingga menghasilkan laporan
keuangan.



Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
metode survey yang dilakukan melalui kuesioner yang dibagikan langsung kepada
responden karyawan PT. PLN distribusi Jateng dan Daerah Istimewa Yogyakarta,
dan kemudian kuesioner diserahkan kembali kepada peneliti. Variabel penelitian,
yaitu sistem informasi akuntansi dan kinerja karyawan akan diukur oleh beberapa
pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Setiap pertanyaan dalam kuesioner yang
telah selesai diisi oleh responden akan diukur melalui skala likert yaitu skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang variabel penelitian. dengan nilai antara 1 sampai
dengan 5, yang memiliki arti:

Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju
Nilai 2 = Tidak Setuju

Nilai 3 = Netral

Nilai 4 = Setuju

Nilai 5 = Sangat Setuju

Metode Analisis Data
Uji Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda dan
menggunakan SPSS 21.0. Metode analisis ini dipakai untuk mengetahui
hubungan lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel dependen,
dimana dalam penelitian ini variabel independen pemanfaatan sistem informasi
akuntansi, kualitas sistem informasi akuntansi, keamanan sistem informasi akuntansi,
kemudahan sistem informasi akuntansi, sarana pendukung sistem informasi
akuntansi. Sedangkan variabel depandennya adalah Kkinerja karyawan. Model
penelitian ini dirumuskan, dengan persamaan:

Y=a+bX,+ bX, + bX; +bX, +b X +e

Keterangan:

Y = Kinerja karyawan

X, = Pemanfaatan sistem informasi akuntansi

X,= Kualitas sistem informasi akuntansi

X ;= Keamanan sistem informasi akuntansi

X ,= Kemudahan sistem informasi akuntansi

X .= Sarana pendukung sistem informasi akuntansi
a = Konstanta



b = Koefisien arah regresi

e = Eror term
Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Coefficients?

Model Unstandardized | Standardize T Sig.

Coefficients d

Coefficients
B Std. Beta
Error

(Constant) .218 1.868 117 .908
Pemanfaatan Sistem Informasi .225 .106 .284 2.131 .040
Akutansi
Kualitas Sistem Informasi Akutansi 274 134 .249 2.053 .048
Keamanan Sistem Informasi .228 107 .230 2.131 .040
Akutansi
Kemudahan Sistem Informasi .007 101 .006 .070 .944
Akutansi
Sarana Pendukung Sistem 325 144 264 2.258 .030
Informasi Akutansi

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Output SPSS 21.0 yang diolah, 2018

Pembahasan (Interpretasi)
Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis pertama menyatakan bahwa pemanfaatan sistem informasi
akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil
pengujian menggunakan analisis linier berganda hasil hipotesis satu memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,040. Nilai signifikasi tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,05
sehingga hipotesis satu diterima, hal ini memililki arti bahwa pemanfaatan sistem
informasi akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil penelitian ini searah dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Indralesmana
dan Suaryana (2014) yang mendapatkan hasil yakni semakin baiknya penggunaan
sistem informasi akuntansi, maka semakin baik pula kinerja individu. Sistem
informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja individu
sebesar 34,5%. Penelitian lain yang dilakukan oleh Suhud (2015) dengan hasil
pemanfaatan sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh positif sebesar 20,7% dan
signifikan terhadap kinerja individu.

Juliarsa (2016) juga menyimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan yang artinya sistem informasi
akuntansi dan teknologi informasi akan bersatu sehingga mengarahkan individu
untuk mencapai kinerja yang lebih baik. Berdasarkan hasil penelitian ini dan peneliti
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin besar pemanfaatan



sistem informasi akuntansi oleh karyawan PT. PLN distribusi Jawa Tengah dan DIY
maka akan semakin meningkatkan kinerja karyawan.

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis kedua menyatakan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap Kkinerja karyawan. Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan analisis linier berganda hasil hipotesis dua memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,048. Nilai signifikasi tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,05 sehingga
hipotesis dua diterima, hal ini memililki arti bahwa kualitas sistem informasi
akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini searah dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwaningsih
(2010), Analisis yang dihasilkan adalah kepuasan pengguna secara signifikan
dipengaruhi oleh kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas pelayanan.
Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Suhud (2015) mendapatkan hasil bahwa
kualitas sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh positif sebesar 13,6% dan
signifikan terhadap kinerja individu.

Purnamasari (2016) juga melakukan penelitian yang hasilnya kualitas sistem
informasi akuntansi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna akhir. Fenomena
yang terjadi vyaitu kurangnya tingkat keandalan sistem informasi akuntansi
yang digunakan mengakibatkan tingkat kepuasan pengguna akhir menurun. Hal
tersebut menunjukkan bahwa jika kualitas sistem informasi akuntansi meningkat
maka akan diikuti dengan menigkatnya kinerja karyawan PT. PLN distribusi Jawa
Tengah dan DIY.

Keamanan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa keamanan sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan analisis linier berganda hasil hipotesis tiga memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,040. Nilai signifikasi tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,05 sehingga
hipotesis tiga diterima, hal ini memililki arti bahwa keamanan sistem informasi
akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini searah dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Perdanawati (2014),
yakni variabel keamanan yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
efektivitas pengguna.

Penelitian yang serarah lainnya juga dilakukan oleh Wiratama dan
Damayanthi (2014) yang hasilnya adalah variabel keamanan data, waktu, dan
ketelitian adalah efektif, karena sistem informasi yang digunakan aman dari
kerusakan akibat virus, serangga, peretas, cepat dalam penyajian data, cepat dalam
melakukan analisis, teliti dalam perhitungan angka, dan teliti dalam penyajian data.
Hal tersebut menjelaskan bahwa keamanan sistem informasi yang digunakan adalah



efektif dan sesuai, dengan keamanan sistem informasi akuntansi yang terjamin tentu
saja akan memacu kinerja karyawan yang lebih baik lagi.

Kemudahan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis keempat menyatakan bahwa kemudahan sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan analisis linier berganda hasil hipotesis empat memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,994. Nilai signifikasi tersebut lebih besar dari nilai alpha 0,05
sehingga hipotesis empat ditolak, hal ini memililki arti bahwa kemudahan sistem
informasi akuntansi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mercika dan Jati (2015) yang mendapatkan hasil bahwa kemudahan penggunaan
sistem memiliki pengaruh yang positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan.
Serta penelitian yang dilakukan oleh Wahidah (2017) yang menunjukkan bahwa
kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna. Hal ini
dikarenakan kemudahan sistem informasi akuntansi dalam PT. PLN distribusi Jawa
Tengah dan DIY menggunakan sistem informasi akuntansi selama mereka bekerja
sesuai dengan kebutuhannya, sulit atau mudahnya penggunaan suatu sistem tidak
dapat mempengaruhi kinerja karyawan PT. PLN untuk tidak menggunakan suatu
sistem dalam bekerja. Hal ini didukung dengan adanya tim khusus IT yang dibuat
untuk membantu para karyawan yang mendapatkan kesulitan dalam menggunakan
sistem informasi akuntansi di PT. PLN distribusi Jawa Tengah dan DIY.

Sarana Pendukung Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis kelima menyatakan bahwa sarana pendukung sistem informasi
akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil
pengujian menggunakan analisis linier berganda hasil hipotesis kelima memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,030. Nilai signifikasi tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,05
sehingga hipotesis kelima diterima, hal ini memililki arti bahwa sarana pendukung
sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil penelitian ini searah dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Afrizal (2014) yaitu pada pengujian secara parsial dengan menggunakan uji t,
sarana prasarana berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian lain yang mendukung dilakukan oleh Suhud (2015) yang
mendapatkan hasil sarana pendukung sistem informasi akuntansi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individu pegawai. Sehingga dapat
disimpulkan semakin lengkap sarana pendukung sistem informasi akuntansi yang
dimiliki perusahaan, maka kinerja individu pegawai akan mengalami peningkatan,



peningkatan kinerja individu sudah tentu akan berpengaruh terhadap keseluruhan
organisasi yaitu Kinerja individu.

PENUTUP
Simpulan

1.

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan regresi linear berganda model
penelitian menunjukan bahwa variabel pemanfaatan sistem informasi akuntansi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan regresi linear berganda model
penelitian menunjukan bahwa variabel kualitas sistem informasi akuntansi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan regresi linear berganda model
penelitian menunjukan bahwa variabel keamanan sistem informasi akuntansi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan regresi linear berganda model
penelitian menunjukan bahwa variabel kemudahan sistem informasi akuntansi
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan regresi linear berganda model
penelitian menunjukan bahwa variabel sarana pendukung sistem informasi
akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Saran

1.

2.

3.

4.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian dengan
sampel yang lebih luas.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitianya dengan
menambahkan variabel independenya.

Bagi peneliti senalnjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitianya
dengan menggunakan analisis yang lebih update.

Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan dalam
pengambilan suatu keputusan. Penelitian ini memberikan gambaran terkati
faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja pemakai sistem informasi akuntansi.

Keterbatasan

1.
2.

Sampel penelitian hanya berfokus pada satu perusahaan.

Penelitian ini hanya menngunakan lima variabel independen (pemanfaatan sistem
informasi akuntansi, kualitas sistem informasi akuntansi, kamanan sistem
informasi akuntansi, kemudahan sistem informasi akuntansi dan sarana
pendukung sistem informasi akuntansi) untuk mengukur kinerja karyawan.

Tidak adanya klasifikasi responden mengenai apakah kuesioner berasal dari
karyawan yang menggunakan komputer dan menyediakan sistem informasi
akuntansi secara langsung atau tidak, sehingga hasil dari pengisian kuesioner
yang didapat belum maksimal karena responden bisa saja memberikan data yang
tidak sungguh-sungguh kebenarannya.
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